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Abstract 

 Foodandbeverages soldby PKL(street vendors) was onecontributor toa 

regionaleconomicturnaround. Although thebusinessunitwas smallbutwouldbe 

collectedwhenthe street vendorshada high valuefor the development ofregional.The data 

usedin this studywereprimary data takenwith a list ofquestions providedto the communityas 

asampleof 100 respondents.Testinstrumentanalyzingused, AnalysisRegression, t test, F test, 

testR2, and classical assumptionInstrumenttest resultsshowedallthe datawere valid and 

reliable. OfVariableRegressionanalysisSocial, Personaland Psychologicalshoweda positive 

influence onthe purchase decisionvariables. Variables thatmoststronglyinfluencedthepurchase 

decisionFoodandBeverageStreetinSurakartawasprivatevariable. 

Culturalvariableswhilenegativeaffect.Of thet testconcludedthat thevariableSocial, Personaland 

Psychologicalpositive and significant 

impactonFoodandBeveragePurchasingDecisionsStreetinSurakarta. Culturalvariableshad an 

influencewhile thenegativeandnot significant to theFoodandBeveragePurchasing 

DecisionsStreetinSurakarta. 

  

Keywords: Cultural, Social, andPsychologicalPersonalPurchase Decision 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan  penduduk  kota Surakarta 

mengalami peningkatan yang tajam, karena 

kota Surakarta selain berfungsi 

melayani  masyarakat  kota secara 

administratif 

juga  berperan  melayani  masyarakat 

regional  yaitu  daerah-

daerah  sekitar  kota  Sura-karta, seperti 

Kabupaten Sukoharjo, 

Boyolali,  Karanganyar,Wonogiri, Sragen 

dan Klaten (Subosuko Wonosraten). 

Pertumbuhan penduduk  kota Surakarta 

yang 

semakin  pesat  tersebut  berimplikasi  terh

adap  jumlah  angkatan  kerja dan 

pemenuhan kebutuhan, diantaranya ma-

kanan dan minuman. Salah satu aspek yang 

ditimbulkan oleh 

kondisi  perekonomian  nasional yang tidak 

kuat adalah  meningkat-nya jumlah 

Pedagang Kaki Lima  di  kota  Surakarta. 

 Salah satu  faktor  dari mening-

katnya jumlah Pedagang Kaki 

Lima  di  kota  Surakarta  merupakan  imbas 

 dari  mening-katnya jumlah tenaga  kerja 

yang  tidak  seimbang dengan  peluang 

lapangan peker-jaan yang sesuai dengan 

latar belakang pendidikan.Selain itu 

peluang kerja terbatas, terlebih lagi untuk 

pekerjaan disektor  formal  memerlukan 

persyaratan yang tidak  mudah  diikuti 

oleh  para tenaga kerja  yang berpendidikan 

minim. Dengan demikian banyak tenaga 

kerja yang beralih sektor  informal 

seperti  menjadi  pedagang  kaki  lima 

sebagai  salah satu peluang lapangan 

pekerjaan yang cukup potensial.  

 Bisnis Makanan dan minuman kaki 

lima Di Surakarta, begitu menjamur, ter-

lebih dengan adanya budaya silaturahmi 
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yang menggantikan kegiatan ronda ling-

kungan pada waktu malam, ditunjang pula 

dengan Surakarta sebagai kota budaya 

yang tidak pernah tidur dari kegiatan.PKL 

(Pedagang Kaki Lima) merupakan salah 

satu penyumbang perputaran ekonomi 

daerah. Walaupun unit usahanya tergolong 

kecil tetapi ketika para PKL dikumpulkan 

akan mempunyai nilai yang tinggi bagi per-

kembangan suatu daerah. 

 Salah satu  faktor  dari meningkat-

nya jumlah Pedagang Kaki 

Lima  di  kota  Surakarta  merupakan  imbas 

 dari  mening-katnya jumlah tenaga  kerja 

yang  tidak  seimbang dengan  peluang 

lapangan pe-kerjaan yang sesuai dengan 

latar belakang pendidikan. Peluang kerja 

terbatas, untuk pekerjaan 

disektor  formal  memerlukan persyaratan 

yang tidak  mudah  diikuti oleh  para tenaga 

kerja  yang berpendidikan minim, banyak 

tenaga kerja yang beralih sektor  informal 

seperti  menjadi  pedagang  kaki  lima 

sebagai  salah satu peluang lapangan 

pekerjaan yang cukup potensial 

 Khusus untuk pedagang makanan 

dan minuman kaki lima tidak pernah sepi 

dari pembeli. Bisnis ini sangat meng-

giurkan, ditambah dengan terkenalnya 

masyarakat Surakarta hobi akan makanan 

enak yang dijual oleh pedagang. Begitu 

nyamannya masyarakat Surakarta meng-

konsumsi makanan dan minuman kaki lima 

tanpa khawatir apakah makanan dan 

minuman tersebut dari pengolahan, penya-

jian dan kebersihannya dapat terjamin. Ini 

fenomena yang sangat menarik. 

 Pangan yang baik berkaitan dengan 

jaminan bahwa pangan yang diproduksi 

bergizi, rasanya enak, warnanya menarik, 

teksturnya baik, bersih, bebas dari hal-hal 

yang membahayakan tubuh seperti kan-

dungan mikroorganisma patogen, kompo-

nen fisik, biologis, dan zat kimia 

berbahaya.Halal berkaitan dengan jaminan 

kehalalan yang ditunjukkan dengan adanya 

sertifikat halal dari LPPOM MUI. 

 Hukum halal pangan bagi umat 

islam sebetulnya tidak hanya merupakan 

doktrin agama saja tetapi terbukti secara 

ilmiah adalah baik, sehat dan dapat di 

terima akal (Scientifically sound) (Twaigery 

dan Spillman 1989) dalam Santoso (2006). 

Jadi pangan baik dan halal, bermanfaat dan 

baik untuk semua umat manusia.Pangan 

yang baik berkaitan dengan jaminan bahwa 

pangan yang diproduksi bergizi, rasanya 

enak, warnanya menarik, teksturnya baik, 

bersih, bebas dari hal-hal yang membaha-

yakan tubuh seperti kandungan mikro-

organisma patogen, komponen fisik, 

biologis, dan zat kimia berbahaya.Baik 

(Thayyib) adalah lezat, baik, sehat dan 

menentramkan. 

 Banyak faktor yang mempengaruhi 

perilaku konsumen terhadap keputusannya 

membeli Makanan Dan Minuman kaki lima 

di Surakarta , namun dalam penelitian ini 

diukur melalui variabel Perilaku Eksternal 

yang terdiri dari budaya, sosial, pribadi dan 

psikologis. 1) Diduga faktor budaya ber-

pengaruh secara signifikan terhadap kepu-

tusan pembelian makanan dan  minuman 

kaki lima di Surakarta. 2) Diduga faktor 

sosial berpengaruh secarasignifikanterha-

dap keputusan makanan dan  minuman 

kaki lima di Surakarta. 3) Diduga faktor 

pribadi berpengaruh secarasignifikanter-

hadap keputusan pembelian makanan dan  

minuman kaki lima di Surakarta. 4) Diduga 

faktor psikologis berpengaruh secarasigni-

fikanterhadap keputusan pembelian 

makanan dan  minuman kaki lima di 

Surakarta. 

 

B.    METODE PENELITIAN 

Obyek penelitian adalah masyarakat 

Surakarta, Masyarakat yang diteliti adalah 

masyarakat yang menetap di Surakartabaik 

pendatang maupun penduduk asli dan 

yang sering makan di kaki lima sepanjang 

jalam Slamet Riyadi.Berusia dewasa (>17 

tahun).Makanan dan Minuman Kaki Lima 

adalah makanan dan minuman yang dijual 

pada angkringan/gerobak dan warung yang 

tidak permanen, terletak di pinggir jalan 

yang menjual makanan siap makan, baik 

makanan berat, maupun makanan ringan 

dengan menyediakan tempat duduk atau 

tikar.Tempat penelitian adalah pedagang 
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kaki lima sepanjang jalan Slamet Riyadi 

Solo, di mulai dari Perempatan Purwosari 

sampai dengan depan PGS. Waktu pene-

litian adalah pada siang dan malam 

hari.Pada bulan Februari 2013. 

Sumber data adalah : 

1. Data Primer  : Data yang diperoleh dari 

hasil wawancara dan kuesioner 

2. Data Sekunder :Data yang diperoleh 

secara tidak langsung, dari buku, literature 

yang berkaitandengan penelitian yang 

sedang dijalankan. 

 

Meode dan teknik Pengumpulan Data : 

1. Metode Kuesioner 

2. Metode Observasi 

3. Metode Dokumentasi 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan adalah Masya-

rakat Surakarta yang berusia di atas 17 

tahun, yang berdomisili/menetap di Sura-

karta berjumlah 100 masyarakat sebagai 

responden (Djarwanto Ps dan Subagyo, 

2005:154) 

 

1. Variabel Penelitian dan Definisi 

Operasional 

Variabel penelitian yang digunakan dan 

definisi operasional dalam penelitian ini 

adalah : 

a. Variabel bebas (independent), yang 

terdiri dari : 

1) Faktor Budaya (X1) 

Variabel budaya diukur melalui 

indikatornya (Sumarwan,2003:171) : 

Kepercayaan terhadap produk; 

Pandangan baik dan buruk terhadap 

produk; Kebiasaan mendengar 

tentang produk; Anjuran untuk 

memilih produk. 

2)  Faktor Sosial (X2) 

Variabel kelas sosial diukur melalui 

indikator (Anoraga,2000:227): Kebe-

radaan teman untuk memilih maka-

nan dan minuman kaki lima; Kebera-

daan anggota keluarga untuk 

memilih makanan dan minuman kaki 

lima; Keberadaan orang tua atau 

orang yang dituakan untuk memilih 

makanan dan minuman kaki lima 

dan Suasana 

3) Faktor Pribadi (X3) 

Faktor pribadi indikatornya (Ano-

raga,2000:227) : Pekerjaan orang 

tua; Keadaan ekonomi/penghasilan; 

Gaya hidup; Status pekerjaan dan 

Kebersihan 

4)  Faktor Psikologis (X4) 

Faktor psikologis diukur melalui 

indikatornya (Anoraga,2000:227) : 

Motivasi untuk memilih makanan 

dan minuman kaki lima; Persepsi 

untuk memilih makanan dan minu-

man kaki lima; Pembelajaran dari 

pengalaman, sehingga memilih ma-

kanan dan minuman kaki lima; 

Keyakinan terhadap makanan dan 

minuman kaki lima; Sikap konsumen 

untuk memilih makanan dan minu-

man kaki lima 

b. Variabel terikat (dependen), yaitu : 

Keputusan Pembelian ( Y ) 

Keputusan Pembelian (Y), indika-

tornya (Lamb,2001:189) : Kebutuhan 

terhadap makanan dan minuman 

kaki lima; Pencarian informasi terha-

dap makanan dan minuman kaki 

lima; Evaluasi terhadap makanan 

dan minuman kaki lima; Keputusan 

memilih makanan dan minuman kaki 

lima; Merekomendasikan kepada 

pihak lain untuk memilih makanan 

dan minuman kaki lima 

 

Teknik pengambilan sample  

Dengan accident non random sampling, 

sebanyak 100 responden.Peneliti menen-

tukan sampel di siang hari 50 responden 

dan pada malam hari 50 responden. 

 

C. ANALISIS DATA 

1. Uji Instrumen 

Instrumen pengumpulan data yang digu-

nakan adalah pertanyaan yang mengguna-

kan rentang skal likert 5 poit. Uji yang 

digunakan adalah : 

a) Uji Validitas 

Pengujian validitas merupakan pengu-

jian yang dilakukan untuk mengukur 
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apakah instrumen yang digunakan 

dalam penelitian benar-benar mampu 

mewakili semua aspek yang dianggap 

sebagai kerangka konsep. Untuk 

menguji validitas akan digunakan uji 

korelasi product moment Pearson 

dengan bantuan Program SPSS. 

Apabila nilai r hitung instrumen lebih 

besar dari r tabel maka dinyatakan 

valid. Secara manual rumus uji 

tersebut adalah: 

 

nΣΣΣΣ xy  -   ΣΣΣΣ xy 

rxy =
  

 √√√√[[[[ n ΣΣΣΣ x 2- ( ΣΣΣΣ x)2 ]]]][[[[ n ΣΣΣΣ y 2 - ( ΣΣΣΣ y)2 ]]]] 

 

Keterangan: 
 

 

rxy = korelasi antara x dan y 

x = skor nilai x 

y = skor nilai total y 

 n = jumlah sample (Umar, 

2003;78) 

 

b) Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas digunakan 

untuk mengukur bahwa instrumen 

penelitian bebas dari kesalahan 

persepsi sehingga menghasilkan 

hasil yang konsisten dan dapat 

digunakan pada kondisi yang 

berbeda-beda. Untuk menguji re-

liabilitas akan digunakan Cronbach 

alpha dengan program SPSS. 

Instrumen dinyatakan valid apabila 

nilai alpha lebih besar dari 

0,6Rumus  koefisien  alpha : (Umar 

,2003;90)

 

  

  k ΣΣΣΣσ
2

b 

  R11 =     (            ) (                 )  

              k-1            σt
2 

 

Keterangan: 

R11 = reliabilitas instrumen  

K =banyaknya butir 

pertanyaan 

Σσ
2

b = jumlah varian butir 

σt
2
 = varian total 

 

c) Analisis Statistik Deskriptif 

dengan distribusi frekuensi. Ini 

digunakan untuk mengetahui karak-

teristik responden yang telah member 

jawaban pada daftar pertanyaan, 

misalkan data responden berdasar 

jenis kelamin. 

 

d) Uji Asumsi Klasik  

1) Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dimak-

sudkan untuk mengetahui apakah 

data yang digunakan dalam pene-

litian ini bersifat normal atau tidak. 

Apabila data yang dipakai normal 

maka dipakai uji statistika para-

metrik sebaliknya kalau data tidak 

normal maka alat uji yang dipakai 

statistika non parametrik. 

 Pengujian normalitas data akan 

digunakan alat uji Smirnov 

kolmogorof dengan program SPSS. 

Data mempunyai distribusi normal 

apabila nilai signifikansinya diatas 

0,05 (Ghozali,2005) Rumus yang 

digunakan secara manual adalah:

 

 

D  = maksimum [ Sn1(X) – Sn2 (X)]  

 

Keterangan : D = nilai kritis  
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Sn1 = standar deviasi fungsi 

distribusi empiris 

Sn2 =standar deviasi fungsi 

distribusi kumulatif 

 

2) Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dilaku-

kan untuk mengetahui korelasi 

antar  variabel – variabel indenpen-

den yang digunakan dalam 

penelitian. Pengujian multikoli-

nearitas akan digunakan angka 

Variance Inflation Factor (VIF) dan 

tolerance. Sebuah model regresi 

akan bebas dari Multikolinearitas 

apabila nilai VIF lebih kecil dari 10 

(Ghozali,2005). Secara manual per-

hitungan VIF dapat dilakukan 

dengan rumus sebagai berikut:

 

    1 

VIF =                       ; j = 1,2....k 

      (1  -   R
2

j) 

   

 

Keterangan: 

 VIF =    angka VIF 

 J =   jumlah sampel 1,2...k 

 R
2

j =   koefisien determinansi 

variabel bebas ke-j dengan 

variabel lain (Nachrowi, 

2006:101) 

 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Gejala heterokedastisitas ter-

jadi sebagai akibat dari variasi 

residual yang tidak sama untuk 

semua pengamatan. Pada bagian 

ini, cara mendeteksi ada tidaknya 

gejala heterokedastisitas dilakukan 

dengan melihat grafik plot antara 

nilai prediksi variabel terikat 

(Zpred) dengan residualnya 

(Sdresid). Deteksi ada tidaknya 

gejala tersebut dapat dilakukan 

dengan melihat ada tidaknya pola 

tertentu pada grafik scatterplot. 

Dasar pengambilan keputusan 

dalam analisis heterokedastisitas 

adalah sebagai berikut: 

(Ghozali,2005: 105). 

a) Jika ada pola tertentu, seperti 

titik-titik yang ada membentuk 

pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, melebar ke-

mudian menyempit), maka 

sudah menunjukkan telah 

terjadinya gejala heteroke-

dastisitas. 

b) Jika tidak ada pola yang jelas, 

serta titik-titik menyebar di 

atas dan di bawah angka 0 

pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi heterokedastisitas. 

c)  

 

4) Uji Autokorelasi 

Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui hubungan yang terjadi 

diantara variabel – variabel yang 

diteliti. Untuk mengetahui hal 

tersebut akan digunakan angka 

Durbin Watson dalam tabel derajat 

kebebasan dan tingkat signifikansi 

tertentu. Model regresi akan 

terbebas dari masalah autokorelasi 

apabila mempunyai angka DW 

antara -2 dan 2 (Ghozali,2005). 

Secara manual rumus untuk meng-

hitung DW adalah sebagai berikut: 

 

 n 

Σ (ûi -  ût – 1)
2 

 
t = 2  

DW =                      

Σût
2 
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Keterangan :  

  

DW= angka Durbin Watson 

ûi = error pada waktu t 

ût – 1 = error pada waktu t – 1 

n =jumlah sampel  

(Nachrowi,2006:190) 

 

 

e) Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisa yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini adalah analisa regresi 

linear berganda dengan rumus 

sebagai berikut :

 

Y =  α + β1X1 + β2 X2 + β3 X3 +   + e 

Keterangan: 

Y = Keputusan Membeli 

β0 = Konstanta 

X1 = Budaya 

X2 = Sosial 

X3 = Pribadi 

X4 = Psikologis  

β1…β3= Koefisien variabel 

independen X1…X3 

e = Error   (Nachrowi,2006) 

 

1) Uji t 

Uji t ini digunakan untuk me-

nguji pengaruh masing-masing 

variabel independen (Faktor 

Budaya, Faktor, faktor sosial, 

faktor pribadi, faktor psi-

kologis) terhadap variabel de-

penden (keputusan pembe-

lian). Adapun rumus yang 

digunakan adalah sebagai 

berikut: 

a) Menentukan komposisi 

hipotesis 

Ho : βi = 0, Tidak ada 

pengaruh yang sig-

nifikan antara 

faktor budaya, 

faktor sosial, faktor 

pribadi, faktor psi-

kologis terhadap 

keputusan pembe-

lian  secara indivi-

dual. 

Ha : βi≠ 0, Ada pengaruh 

yang signifikan an-

tara faktor budaya, 

faktor sosial, faktor 

pribadi, faktor psi-

kologis terhadap 

keputusan pembe-

lian secara indivi-

dual. 

b) Menentukan level signi-

fikan α = 5% 

c) Kriteria pengujian 

Apabila nilai signifikansi < 0,05 

maka Hipotesis diterima arti-

nya hipotesis terbukti, apabila 

nilai signifikansi > 0,05 maka 

Hipotesis ditolak artinya hi-

potesis tidak terbukti. 

 

 

C.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi  Data 

1. Penghasilan Bersih/bulan 

NO Keterangan JUMLAH % 

1 

2 

3 

4 

5 

< Rp. 2.000.000,- 

Antara Rp. 2.001.000,-s/d  Rp. 3.000.000,- 

Antara Rp. 3.001.000,-  s/d Rp. 4.000.000,- 

Antara Rp. 4.001.000,-  s/d  Rp. 5.001.000,- 

> Rp. 5.001.000 

27 

30 

29 

9 

5 

27 

30 

29 

9 

5 

  100 100% 
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Dilihat dari penghasilan responden 

yang terbesar berpenghasilan antara 2 

juta sampai dengan 3 juta per bulan 

sebanyak 30%. Hal ini dapat dilihat jika 

makanan dan minuman kaki 

limasudah untuk memenuhi 

kebutuhan konsumsi harian 

masyarakat.

 

 

2. Rata-Rata FrekuensiKonsumsi Makan Dan Minum Di Kaki Lima Dalam  Seminggu 

NO Keterangan JUMLAH % 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat Jarang (<3x dalam seminggu) 

Jarang (7x dalam seminggu) 

Cukup sering (14 dalam seminggu) 

Sering (21 x dalam seminggu) 

Sangat Sering (>21 dalam seminggu) 

5 

14 

25 

29 

27 

5 

14 

25 

29 

27 

  100 100% 

Frekuensi membeli makanan dan 

minuman kaki lima terbesar adalah 

dalam kategori sering yaitu 21 x dalam 

seminggu sebanyak 29%, hal ini 

menunjukkan bahwa makanan kaki 

lima sudah dapat menjadi pemenuhan 

kebutuhan konsumsi harian masya-

rakat.

 

 

3. Pendidikan 

NO Keterangan JUMLAH % 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Setingkat  SD  

Setingkat  SMP 

Setingkat  SMA 

Setingkat  D3 

Setingkat  S1 

Setingkat  S2 

13 

15 

20 

25 

18 

9 

13 

15 

23 

22 

18 

9 

  100 100% 

Dari pendidikan diperoleh yang 

memiliki pendidikan setingkat Diploma 

sebanyak 25 %, hal ini menunjukkan 

bahwa yang dibutuhkan masyarakat 

adalah pemenuhan makanan dan 

minuman yang memenuhi standar 

kelayakan halal.Karena bagi masya-

rakat yang terpenting bagaimana 

caranya agar kebutuhan konsumsi 

mereka dapat terpenuhi. Keamanan 

kota Surakarta kondusif, hal ini 

dibuktikan dengan banyaknya masya-

rakat dengan nyaman menikmati pada 

siang maupun malam hari. 

 

4. Pekerjaan 

NO Keterangan JUMLAH % 

1 

2 

3 

4 

5 

Ibu Rumah Tangga 

Pegawai Negeri 

Pegawai Swasta 

Wiraswasta 

Mahasiswa/Pelajar 

9 

17 

27 

24 

23 

9 

17 

27 

24 

23 

  100 100 

Dari kelompok pekerjaan sebanyak 27 % 

adalah pegawai swasta.Hal ini dapat 

dimaklumi bagaimana dengan penghasilan 

yang terbatas kebutuhan dan kesenangan 

dapat terpenuhi bersama-sama. 

 

5. Jenis Kelamin 

NO Keterangan JUMLAH % 

1 Laki-laki 54 54 
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2 Perempuan 46 46 

  100 100% 

Sebanyak 54 % responden yang sering 

makan dan minum di kaki lima adalah 

laki-laki, ini dikarenakan ada kecen-

derungan makan dan minum di kaki 

lima untuk bersosialisasi. 

 

 

6. Status Pernikahan 

NO Keterangan JUMLAH % 

1 

2 

Menikah 

Tidak Menikah 

61 

39 

61 

39 

  100 100% 

Status pernikahan sebanyak 61 % 

menikah, hal ini dikarenakan banyak 

responden yang menetap di Solo 

untuk sementara, rata-rata 

merekabekerja dan berasal dari luar 

Solo. 

 

K.  Hasil Uji Kualitas Data 

1. Pengujian validitas 

a. Uji Validitas 

1) Validitas item pertanyaan 

variabel Budaya (X1) terdiri dari 7 

pertanyaan

 

Tabel 1. Korelasi item pertanyaan terhadap variabel Budaya 

Item-Total Statistics

23,2900 8,329 ,465 ,468 ,683

23,4500 7,381 ,612 ,571 ,642

23,3000 8,596 ,430 ,380 ,692

23,2200 8,335 ,348 ,477 ,713

23,2500 8,270 ,411 ,467 ,696

23,0300 8,757 ,351 ,277 ,709

23,4200 8,024 ,432 ,368 ,691

X1_1

X1_2

X1_3

X1_4

X1_5

X1_6

X1_7

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Squared

Multiple

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

 
Sumber: Data yang diolah, 2013  

 

Dengan r tabel pada N = 100 

ditemukan nilai 0,1956. Jika 

dibandingkan dengan kolom 

Corrected Item-Total Correla-

tion maka > r tabel, semua 

daftar pertanyaan valid. 

 

2) Validitas item pertanyaan 

variabel Sosial (X2), terdiri dari 

6item pertanyaan.  

Tabel 2. Korelasi item pertanyaan terhadap variabel Sosial 

Item-Total Statistics

18,8900 8,644 ,705 ,528 ,840

19,1400 8,041 ,740 ,554 ,833

19,0500 8,715 ,709 ,564 ,840

18,9800 8,404 ,682 ,525 ,844

18,8100 8,863 ,599 ,403 ,858

18,9800 8,808 ,578 ,353 ,862

X2_1

X2_2

X2_3

X2_4

X2_5

X2_6

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Squared

Multiple

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

 
Sumber: Data yang diolah, 2013  
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Dengan r tabel pada N = 100 

ditemukan nilai 0,1956. Jika 

dibandingkan dengan kolom 

Corrected Item-Total Correla-

tion maka > r tabel, semua 

daftar pertanyaan valid. 

 

3) Validitas item pertanyaan 

Pribadi (X3), terdiri dari 6 item 

pertanyaan.

 

Tabel 3. Korelasi item pertanyaan terhadap variabel Pribadi 

Item-Total Statistics

19,2700 7,997 ,770 ,646 ,858

19,2700 7,795 ,748 ,622 ,861

19,3400 8,772 ,558 ,416 ,889

19,2100 7,885 ,763 ,654 ,858

19,2800 7,759 ,699 ,586 ,870

19,0800 8,256 ,688 ,582 ,870

X3_1

X3_2

X3_3

X3_4

X3_5

X3_6

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Squared

Multiple

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

 
Sumber: Data yang diolah, 2013 

 

Dengan r tabel pada N = 100 

ditemukan nilai 0,1956. Jika 

dibandingkan dengan kolom 

Corrected Item-Total Correla-

tion maka > r tabel, semua 

daftar pertanyaan valid. 

 

4) Validitas item pertanyaan 

variabel Psikologi (X4), terdiri 

dari 6 item pertanyaan.

 

  Tabel 4. Korelasi item pertanyaan terhadap variabel Psikologi 

Item-Total Statistics

19,7000 5,242 ,635 ,426 ,757

19,4400 6,309 ,409 ,174 ,806

19,4700 5,201 ,711 ,661 ,738

19,5400 6,029 ,476 ,559 ,793

19,6800 5,553 ,589 ,429 ,768

19,5700 5,904 ,558 ,476 ,776

X4_1

X4_2

X4_3

X4_4

X4_5

X4_6

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Squared

Multiple

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

 
Sumber: Data yang diolah, 2013  

 

Dengan r tabel pada N = 100 

ditemukan nilai 0,1956. Jika 

dibandingkan dengan kolom 

Corrected Item-Total Correla-

tion maka > r tabel, semua 

daftar pertanyaan valid. 

 

5) Validitas item pertanyaan 

variabel Keputusan 

Pembelian(Y), Variabel 

Keputusan Pem-belian terdiri 

dari 7 item pertanyaan.

 

Tabel 6. Korelasi item pertanyaan terhadap variabel Keputusan Pembelian 
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Item-Total Statistics

22,8000 8,545 ,714 ,568 ,776

22,7600 8,932 ,606 ,474 ,794

22,7900 8,551 ,628 ,533 ,790

22,9300 8,248 ,718 ,579 ,773

22,7600 8,386 ,703 ,549 ,777

22,6800 10,442 ,270 ,199 ,842

22,5200 9,929 ,341 ,203 ,836

Y_1

Y_2

Y_3

Y_4

Y_5

Y_6

Y_7

Scale Mean if

Item Deleted

Scale

Variance if

Item Deleted

Corrected

Item-Total

Correlation

Squared

Multiple

Correlation

Cronbach's

Alpha if Item

Deleted

 
 

Sumber: Data yang diolah, 2013  

 

Dengan r tabel pada N = 100 

ditemukan nilai 0,1956. Jika 

dibandingkan dengan kolom 

Corrected Item-Total Correla-

tion maka > r tabel, semua 

daftar pertanyaan valid 

 

2. Pengujian reliabilitas 

Tabel 7. Hasil uji reliabilitas 
Variabel Alpha Cronbach Kriteria Keterangan 

Budaya 

Sosial 

Pribadi 

Psikologi 

Keputusan Pembelian 

0,724 

0,870 

0,888 

0,802 

0,819 

Alpha Cronbach> 0,60 

maka reliable 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel  

Reliabel 

Sumber: Data yang diolah, 2013 

Hasil uji reliabilitas data pada tabel IV.9 

diatas menunjukkan bahwa semua 

instrumen yang digunakan dalam pene-

litian ini reliabel. Hal ini ditunjukan dengan 

koefisien alpha yang melebihi 0,6 sehingga 

masing-masing konsep variabel tersebut 

layak digunakan sebagai alat ukur. 

 

A. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 

Observed Cum Prob

1.00.80.60.40.20.0

Ex
pe

ct
ed

 C
um

 P
ro

b

1.0

0.8

0.6

0.4

0.2

0.0

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

 
Dari grafik normal probability plots 

diatas terlihat titik-titik menyebar 

berhimpit di sekitar garis diagonal 

dan hal ini menunjukkan bahwa 

residual terdistribusi secara normal 

2. Hasil Uji Multikolinieritas 
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Coefficientsa

1,569 1,834 ,855 ,395

-,024 ,079 -,023 -,307 ,760 ,522 1,917

,414 ,076 ,416 5,450 ,000 ,507 1,974

,513 ,064 ,501 7,995 ,000 ,753 1,328

,186 ,092 ,152 2,032 ,045 ,532 1,881

(Constant)

X1

X2

X3

X4

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: Ya. 

 
Hasil uji multikolinieritas diatas 

diketahui besarnya VIF masing-

masing variabel lebih kecil dari 10 

sehingga dapat disimpulkan tidak 

terdapat multikolinieritas. 

 

 

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Regression Standardized Predicted Value

3210-1-2-3

Re
gr

es
sio

n 
St

ud
en

tiz
ed
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ele

te
d 

(P
re

ss
) 

Re
sid

ua
l

3

2

1

0

-1

-2

-3

Scatterplot

Dependent Variable: Y

 
Dari grafik scatterplots di atas 

terlihat titik-titik menyebar secara 

acak (random) baik diatas maupun 

di bawah angka 0 pada sumbu Y. 

hal ini dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heteroskedastisitas 

pada model regresi. 

 

 

4. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb

,848a ,719 ,707 1,86697 2,081

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Durbin-

Watson

Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2a. 

Dependent Variable: Yb. 

 
Dari tabel di atas dapat dilihat nilai 

Durbin-Watson sebesar 2,081 akan 

dibandingkan dengan nilai tabel 

dengan menggunakan derajat keper-

cayaan 5%, jumlah sampel 100 dan 

jumlah variabel bebas 4, maka di tabel 

Durbin-Watson akan didapat nilai dL 

1.579 dan dU 1.755. Nilai DW terletak  

antara dl < dw < 4- du maka tidak  ada 

korelasi positif maupun negatif 

 

B. Hasil Pengujian Hipotesis 

a. Hasil Analisis regresi linier berganda 

Y = 1.569- 0,24 X1 + 0,414 X2 + 0,513 X3 + 0,186 X4 

(0,395)    (0,760)**   (0,000)**    (0,000)**     (0,045)** 

Keterangan : **  adalah signifikan pada alfa 0,05 atau 5%. 

α=1.569 artinya apabila variabel 

Budaya, Sosial, Pribadi dan 

Psikologis  konstan maka Ke-
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putusan Membeli akan tetap 

ada atau positif. 

β1 =  -0,24 artinya terdapat pengaruh 

negatif antara variabel 

Budaya (X1) ter-hadap 

Keputusan Membeli. jika ada 

penurunan nilai Budaya 

maka akan terjadi Kenaikan 

Keputusan Mebeli (Y) 

dengan asumsi variabel 

Sosial (X2),  Pribadi (X3) dan 

Psikologis (X4)  tetap 

β2 =  0,414 artinya terdapat 

pengaruh Positif antara 

variabel Sosial (X2) terhadap 

Keputusan Membeli, jika ada 

peningkatan nilai Sosial 

maka akan terjadi Kenaikan 

Keputusan Membeli (Y) 

 dengan asumsi variabel Budaya  (X1),  

Pribadi (X3) dan Psikologis 

(X4)  tetap.  

β3 =   0,513 artinya terdapat 

pengaruh positif antara 

Pribadi (X3) terhadap Kepu-

tusan Membeli. jika ada 

peningkatan nilai Pribadi 

maka akan terjadi kenaikan 

Keputusan Membeli (Y) de-

ngan asumsi variabel Budaya  

(X1),  Sosial (X2) dan Psi-

kologis (X4)  tetap 

β4 =  0,186 artinya terdapat 

pengaruh positif antara 

variabel Psikologis (X4) 

terhadap Keputusan 

Membeli, jika ada pening-

katan nilai Psikologis maka 

akan terjadi kenaikan Kepu-

tusan Membeli (Y) dengan 

asumsi variabel Budaya  (X1), 

Sosial(X2) dan Pribadi (X3)  

tetap. 

 

Keputusan membeli makanan 

dan minuman di kaki lima Surakarta 

variabel yang paling kuat pengaruh-

nya terhadap Keputusan membeli 

adalah koefisien variabel Pribadi 

yang ditunjukkan dengan koefisien 

regresi 0,513. 

 

 

b. Hasil Uji t (pengujian hipotesa secara parsial) 

Coefficientsa

1,569 1,834 ,855 ,395

-,024 ,079 -,023 -,307 ,760 ,522 1,917

,414 ,076 ,416 5,450 ,000 ,507 1,974

,513 ,064 ,501 7,995 ,000 ,753 1,328

,186 ,092 ,152 2,032 ,045 ,532 1,881

(Constant)

X1

X2

X3

X4

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: Ya. 

 
X1 (Budaya) 

Hasil perhitungan pada tabel diperoleh 

t hitung sebesar -0,307 < t tabel 1,984 

dengan signifikansi sebesar 0,760 > 

0,05, yang berarti bahwa hipotesa 1 

yang menyatakan Ho ditolak dan Ha 

diterima tidak terbukti kebenarannya. 

Dapat disimpulkan variabel Budaya 

berpengaruh negatif dan tidak signi-

fikan terhadap Keputusan Membeli 

dalam penelitian ini. 

X2 (Sosial) 

Hasil perhitungan pada tabel diperoleh 

t hitung sebesar 5,450 > t tabel 1,984 

dengan signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05, yang berarti bahwa hipotesa 2 

yang menyatakan Ho ditolak dan Ha 

diterima terbukti kebenarannya. Dapat 

disimpulkan variabel Sosial berpe-

ngaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Membeli dalam penelitian 

ini. 

X3 (Pribadi) 

Hasil perhitungan pada tabel diperoleh 

t hitung sebesar 7,995 > t tabel 1,984 
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dengan signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05, yang berarti bahwa hipotesa 3 

yang menyatakan Ho ditolak dan Ha 

diterima terbukti kebenarannya. Dapat 

disimpulkan variabel Pribadi berpenga-

ruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Membeli dalam penelitian 

ini. 

X4 (Psikologis) 

Hasil perhitungan pada tabel diperoleh 

t hitung sebesar 2,032 > t tabel 1,984 

dengan signifikansi sebesar 0,045 < 

0,05, yang berarti bahwa hipotesa 4 

yang menyatakan Ho ditolak dan Ha 

diterima terbukti kebenarannya. Dapat 

disimpulkan variabel Psikologis ber-

pengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Membeli dalam 

penelitian ini. 

 

c.   Hasil Uji F 

ANOVAb

847,709 4 211,927 60,801 ,000a

331,131 95 3,486

1178,840 99

Regression

Residual

Total

Model
1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2a. 

Dependent Variable: Yb. 

 
Hasil uji secara serempak (Uji F) 

diketahui besarnya nilai F = 60,801 

signifikansi 0,000<0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan secara bersama-sama 

variabel bebas mempengaruhi 

Keputusan Pembelian. 

 

d.   Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summaryb

,848a ,719 ,707 1,86697 2,081

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Durbin-

Watson

Predictors: (Constant), X4, X3, X1, X2a. 

Dependent Variable: Yb. 

 
 

Uji R
2
  didapatkan hasil sebesar 0.707 

atau 70,7 % yang berarti variabel-

variabel dependen Keputusan Membeli 

dapat dijelaskan oleh variabilitas 

variabel independen Budaya, Sosial, 

Pribadi dan Psikologis  sebesar 70,7 % 

sedangkan sisanya (29,3 %) dijelaskan 

oleh variabel lainnya yang tidak 

dimasukkan dalam model regresi 

 

L.   Pembahasan dan Hasil Penelitian 

1. Konstanta positif, artinya tidak 

adanya stimulus pada Budaya, 

Sosial, Pribadi dan Psikologis,  

Keputusan membeli makanan dan 

minuman kaki lima positif atau 

tetap ada. Ini  dikarenakan  masya-

rakat beranggapan bahwa maka-

nan dan minuman kaki lima adalah 

bagian dari hidup masyarakat yang 

sudah menjadi identitas diri. 

Sehingga tanpa Budaya, Sosial, 

Pribadi dan Psikologis, maka 

keputusan membeli makanan kaki 

lima akan tetap ada. Pemerintah 

daerah sebaiknya mendukung 

dengan sarana dan prasarana yang 

dapat meningkatkan harkat dan 

martabat masyarakat Surakarta. 

Selain itu juga perlu diadakan 

sosialisasi dan penyuluhan maka-

nan dan minuman yang halal 

terutama kepada pedagang kaki 

lima. 

2. Variabel X3 (Pribadi),Halal 

Mempunyai nilai tinggi pada 
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validitas daftar pertanyaan, artinya 

masyarakat percaya dengan hi-

dangan yang dijual pedagang kaki 

lima. Sesuai dengan teori dari 

(Girindra, 2006) yang menyatakan 

bahwa makanan halal adalah 

makanan dan minuman yang lepas 

atau tidak terikat. Makanan yang 

halal adalah yang diijinkan untuk 

dikonsumsi atau tidak terikat 

dengan ketentuan-ketentuan yang 

melarangnya. Baik (Thayyib) adalah 

lezat, baik, sehat dan menen-

tramkan Pangan yang baik di sini 

dapat diartikan sama dengan 

pangan yang memiliki cita rasa 

baik, sanitasi higine baik 

dankandungan gizinya yang 

baik.Para pakar kesehatan 

berpendapat bahwa penyakit 

sumbernya selain dari pikiran, 

eksternal (tabrakan/virus), juga 

dari makanan/minu-man. Jika kita 

biasa memakan 

makanan/minuman yang tidak 

bagus, hal iniakan merusak ber-

bagai bagian tubuh. Merusak 

kesehatan. Selain itu juga melang-

gar perintah Allah. 

3.   Variabel X2 (Sosial), Mempunyai 

nilai positif  0,414 dan signifikan 

0,000<0,05, berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Membeli makanan dan 

minuman kaki lima di Surakarta. 

Bagi masyarakat Surakarta 

makanan dan minuman kaki lima 

dinikmati dengan teman dan 

keluarga merupakan ajang 

silaturahmi baik untuk keperluan 

bisnis atau hanya sekedar kegiatan 

social sehingga sudah bukan hal 

yang tabu.Keluarga memberikan 

pengaruh yang besar dalam 

keputusan pembelian. 

4.    Variabel X4 (Psikologis) 

Mempunyai nilai positif  0,186 dan 

signifikan 0,045<0,05, ber-

pengaruh secara positif dan sig-

nifikan terhadap Keputusan 

Membeli makanan dan minuman 

kaki lima di Surakarta. Kenyamanan 

tempat menjadi pilihan bagi 

masyarakat dalam membeli maka-

nan dan minuman kaki lima. 

5.    Variabel X1 (Budaya) 

Mempunyai nilai negative 0,24 dan 

signifikan 0,760>0,05, berpengaruh 

secara negatif dan tidak signifikan 

terhadap Kepu-tusan Membeli 

makanan dan minu-man kaki lima 

di Surakarta. Karena makan dan 

minum di kaki lima saat ini sudah 

bukan hal yang tabu lagi bagi 

masyarakat, selain itu ada perasaan 

bangga dan menjadikan bagian dari 

kebudayaan. Sudah menjadi 

identitas daerah. Penga-ruh negatif 

ternyata karena makan dan minum 

di kaki lima bagi masyarakat 

surakarta sudah dapat memebuhi 

kebutuhan konsumsi harian dan 

masyarakat yang melakukannya 

adalah masyarakat pendatang dan 

menetap di Surakarta serta 

memiliki penghasi-lan menengah 

ke bawah. 

 

M. Kesimpulan 

Berdasar hasil penelitian dan pembahasan 

diperoleh hasil : 1) Budaya berpengaruh 

negative dan tidak signifikan terhadap 

keputusan membeli makanan dan minu-

man kaki lima di Surakarta. 2) Sosial ber-

pengaruh signifikan terhadap keputusan 

membeli makanan dan minuman kaki lima 

di Surakarta. 3) Pribadi berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan membeli 

makanan dan minuman kaki lima di 

Surakarta. Dan 4) Psikologis berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan membeli 

makanan dan minuman kaki lima di 

Surakarta. 
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